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Lampiran 1 SOP Terapi Dzikir 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL TERAPI RELAKSASI DZIKIR 

 

TERAPI DZIKIR 

Pengertian Terapi dzikir adalah segala kegiatan dengan tujuan mengingat Allah dalam 

bentuk ucapan-ucapan lisan, gerakan hati dan gerakan anggota badan yang. 

Terdiri dari: membaca istighfar (Astaqfirullahal’adzim) sebanyak 7 

kali,dilanjutkan dengan tasbih (Subhannallah) 7 kali, tahmid 

(Alhamdulillah) 7 kali, dan takbir (Allahu akbar) 7 kali, terapi ini dilakukan 

sehari sebelum operasi dengan durasi waktu 10-15 menit 

Tujuan Memberikan dukungan emosional dan spiritual kepada pasien sebelum 

menjalani operasi, dengan tujuan mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan rasa tenang 

Persiapan Klien 

1. Pastikan identitas klien yang akan dilakukan tindakan 

2. Kaji kondisi klien 

3. Jelaskan kepada klien mengenai tindakan yang akan dilakukan 

4. Pastikan privasi klien terjaga 

Prosedur Waktu yang dibuthkan untuk memberikan terapi relaksasi dzikir yaitu 10-

15 menit menit 

1. Mengucapkan salam teraupetik 

2. Menjelaskan tujuan kegiatan 

3. Beri kesempatan pada klien untuk bertanya 

4. Anjurkan klien untuk melakukan dzikir dengan niat yang ikhlas dan 

sungguh-sungguh 

5. Lakukan terapi dzikir dengan urutan meliputi : 

- Berwudhu (opsional) 

- Membaca istighfar (Astaqfirullahal’adzim) sebanyak 7 kali 

- Membaca tasbih (Subhannallah) 7 kali 

- Membaca tahmid (Alhamdulillah) 7 kali 

- Membaca takbir (Allahu akbar) 7 kali, 

- Klien diminta untuk memejamkan mata dengan perlahan 

6. Terapi dzikir dilakukan saat klien sedang merasa tidak tenang, saat 

akan menjalani operasi 

Hasil 1. Evaluasi respon klien 

2. Berikan reinforcement positif 

3. Anjurkan klien untuk melakukan terapi dzikir setiap kali ingin tidur 

untuk mendapatkan kualitas tidur yang baik 

4. Mengakhiri kegiatan dengan mengucap salam 

Dokumentasi 1. Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam catatan pelaksanaan 

2. Catat respon klien  terhadap tindakan yang telah dilakukan 



Lampiran 2 Kuesioner HARS 

 

LEMBAR KUESIONER HARS  

UNTUK KECEMASAN LANSIA PRE OPERASI 

 

A. Identitas Responden 

Nama :  

Umur :  

Agama :  

Pendidikan :  

 

B. Petunjuk Kuesioner 

Skor  0 = tidak ada 

1 = ringan 

2 = sedang 

3 = berat 

4 = sangat berat 

Total skor: kurang dari 14 = tidak mengalami kecemasan 

 14 – 20  = kecemasan ringan 

 21 – 27  = kecemasan sedang 

 28 – 41  = kecemasan berat 

 42 – 56  = kecemasan sangat berat 

 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom Ya/Tidak sesuai dengan jawaban 

yang anda berikan! 

No Pertanyaan Ya Tidak 
Nilai (Score) 

0,1,2,3,4 

1  Perasaan Ansietas (cemas): 

peneliti 

a. Saya merasa cemas tentang operasi yang akan 

dijalani. 
  

b. Saya memiliki firasat buruk tentang hasil operasi.   

c. Saya takut akan terjadi hal-hal yang kurang baik 

setelah operasi. 
  

d. Saya mudah tersinggung menjelang hari operasi.   

2  Ketegangan: 

peneliti 

a. Saya merasa tegang menjelang operasi.   

b. Saya merasa lesu dan tidak bertenaga.   

c. Saya tidak bisa beristirahat dengan tenang 

menjelang operasi. 
  

d. Saya mudah terkejut menjelang operasi   

e. Saya merasa mudah menangis saat memikirkan 

operasi. 
  

f. Saya sering gemetar atau merasa tidak stabil.   

g. Saya merasa gelisah dan tidak bisa diam.   

3  Ketakutan: 

peneliti 

a. Saya takut akan kegelapan saat memikirkan operasi.   

b. Saya takut berinteraksi dengan orang-orang di 

rumah sakit. 
  

c. Saya takut ditinggal sendiri di rumah sakit.   



 

 
  

d. Saya merasa tegang ketika memikirkan tentang 

operasi. 
  

4  Gangguan tidur: 

peneliti 

a. Saya sulit tidur menjelang hari operasi.   

b. Saya sering terbangun di malam hari.   

c. Tidur saya tidak nyenyak karena memikirkan 

operasi. 
  

d. Saya bangun dengan perasaan lesu setelah tidur.   

e. Saya sering mengalami mimpi yang tidak 

menyenangkan. 
  

f. Saya sering bermimpi buruk menjelang operasi.   

g. Saya merasa mimpi saya menakutkan selama ini.   

5  Gangguan kecerdasan: 

peneliti 
a. Saya merasa sulit untuk berkonsentrasi saat 

memikirkan operasi. 
  

b. Saya merasa daya ingat saya buruk akhir-akhir ini.   

6  Perasaan depresi: 

peneliti 

a. Saya merasa kehilangan minat pada aktivitas yang 

biasanya saya nikmati. 
  

b. Saya merasa kurang senang dengan hobi saya.   

c. Saya merasa sedih menjelang operasi.   

d. Saya sering terbangun dini hari dan tidak bisa tidur 

lagi. 
  

e. Perasaan saya berubah-ubah sepanjang hari.   

7  Gejala somatic (otot): 

peneliti 

a. Saya sering merasakan detak jantung yang cepat 

(takhikardia). 
  

b. Saya merasa jantung saya berdebar-debar.   

c. Saya sering merasakan nyeri di dada.   

d. Denyut nadi saya terasa mengeras.   

e. Saya merasa lemas seperti akan pingsan.   

8  Gejala somatic (sensorik): 

peneliti 

a. Telinga saya mendengung   

b. Penglihatan saya kadang kabur.   

c. Wajah saya sering terasa merah atau pucat.   

d. Saya merasa lemah dan tidak bertenaga.   

e. Saya sering merasakan perasaan ditusuk-tusuk di 

tubuh. 
  

9  Gejala kardiovaskular: 

peneliti 

a. Saya sering merasakan detak jantung yang cepat 

(takhikardia). 
  

b. Saya merasa jantung saya berdebar-debar.   

c. Saya sering merasakan nyeri di dada.   

d. Denyut nadi saya terasa mengeras.   

e. Saya merasa lemas seperti akan pingsan.   

f. Saya kadang merasakan detak jantung yang hilang 

(berhenti). 
  



 

 
  

10  Gejala Respiratori 

peneliti 

a. Saya merasa tertekan atau sempit di dada.   

b. Saya merasa tercekik saat memikirkan operasi.   

c. Saya sering menarik napas dalam-dalam.   

d. Saya merasa napas saya pendek atau sesak.   

11  Gejala Pencernaan 

peneliti 

a. Saya sering merasa sulit menelan.   

b. Saya mengalami perut melilit.   

c. Saya memiliki gangguan pencernaan.   

d. Saya merasa nyeri sebelum dan sesudah makan.   

e. Saya sering merasa terbakar di perut.   

f. Saya merasa kembung dan penuh.   

g. Saya merasa mual.   

h. Saya kadang muntah.   

i. Saya mengalami buang air besar yang lembek.   

j. Saya merasa kehilangan berat badan.   

k. Saya merasa sulit buang air besar.   

12  Gejala urogenital: 

peneliti 

a. Saya sering buang air kecil.   

b. Saya tidak dapat menahan air seni.   

c. (Hanya untuk perempuan) Saya tidak mengalami 

menstruasi. 
  

d. (Hanya untuk perempuan) Saya mengeluarkan darah 

banyak saat menstruasi. 
  

e. Saya merasa dingin atau tidak bergairah.   

13  Gejala otonom: 

peneliti 

a. Saya sering merasa mulut kering.   

b. Saya sering merasa wajah saya merah.   

c. Saya mudah berkeringat tanpa alasan.   

d. Saya sering merasa pusing atau sakit kepala.   

e. Saya merasakan bulu-bulu di tubuh berdiri.   

14  Tingkah laku pada wawancara: 

peneliti 

a. Saya merasa gelisah saat berbicara.   

b. Saya tidak tenang dan sering bergerak.   

c. Jari-jari saya sering gemetar.   

d. Saya sering mengerutkan kening.   

e. Wajah saya terlihat tegang.   

f. Tonus otot saya meningkat saat merasa cemas.   

g. Saya merasa napas saya pendek dan cepat.   

h. Wajah saya sering terlihat merah.   

Total  

 



Lampiran 3 Tabulasi dan Hasil SPSS 

 

DATA TABULASI PENELITIAN 

PENGARUH TERAPI DZIKIR TERHADAP TINGKAT KECEMASAN PASIEN LANSIA PRE-OPERASI DI RSUD 

JENDERAL AHMAD YANI KOTA METRO TAHUN 2025 

 

No Inisial Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pretest Coding Postest Coding 

1 Tn. T Laki-laki 63 11 1 6 1 

2 Ny. B Perempuan 70 17 2 9 1 

3 Tn. S Laki-laki 68 4 1 1 1 

4 Ny. D Perempuan 75 31 4 17 2 

5 Tn. P Laki-laki 60 14 1 8 1 

6 Ny. P Perempuan 66 4 1 2 1 

7 Tn. M Laki-laki 72 28 4 14 1 

8 Ny. H Perempuan 64 8 1 7 1 

9 Tn. I Laki-laki 61 22 3 16 2 

10 Ny. J Perempuan 77 3 1 1 1 

11 Tn. K Laki-laki 65 32 4 21 3 

12 Ny. S Perempuan 69 14 1 7 1 

13 Tn. R Laki-laki 74 28 4 14 1 

14 Ny. S Perempuan 70 3 1 3 1 

15 Tn. L Laki-laki 62 8 1 7 1 

16 Ny. Y Perempuan 71 21 3 14 1 

17 Tn. W Laki-laki 73 5 1 3 1 

18 Ny. R Perempuan 66 34 4 21 3 

19 Tn. J Laki-laki 67 14 1 7 1 



 

 
  

20 Ny. S Perempuan 60 24 3 18 2 

21 Tn. G Laki-laki 76 3 1 1 1 

22 Ny. D Perempuan 68 36 4 21 3 

23 Tn. S Laki-laki 70 8 1 7 1 

24 Ny. S Perempuan 63 28 4 14 1 

25 Tn. Y Laki-laki 65 3 1 3 1 

26 Ny. Z Perempuan 69 14 1 7 1 

27 Tn. S Laki-laki 61 28 4 14 1 

28 Ny. W Perempuan 64 2 1 1 1 

29 Tn. P Laki-laki 75 34 4 21 3 

30 Ny. P Perempuan 72 14 1 7 1 

31 Tn. S Laki-laki 66 28 4 14 1 

32 Ny. W Perempuan 60 4 1 2 1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 16 50.0 50.0 50.0 

Perempuan 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 50 - 60 Tahun 3 9.4 9.4 9.4 

61 - 70 Tahun 20 62.5 62.5 71.9 

70 - 80 Tahun 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Pretest 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mengalami Kecemasan 18 56.3 56.3 56.3 

Kecemasan Ringan 1 3.1 3.1 59.4 

Kecemasan Sedang 3 9.4 9.4 68.8 

Kecemasan Berat 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Postest 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mengalami Kecemasan 25 78.1 78.1 78.1 

Kecemasan Ringan 3 9.4 9.4 87.5 

Kecemasan Sedang 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

  



 

 
  

Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .153 32 .054 .908 32 .010 

Postest .158 32 .040 .907 32 .009 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Hasil Output SPSS Uji Wilcoxon 

Test Statistics
a
 

 Postest - Pretest 

Z -4.300b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

Crosstabs 

Pretest * Postest Crosstabulation 

 

Postest 

Total 
Tidak 

Mengalami 

Kecemasan 

Kecemasan 

Ringan 

Kecemasan 

Sedang 

Pretest 
Tidak Mengalami Kecemasan 

Count 18 0 0 18 

% within Pretest 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Kecemasan Ringan 
Count 1 0 0 1 

% within Pretest 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Kecemasan Sedang 
Count 1 2 0 3 

% within Pretest 33.3% 66.7% 0.0% 100.0% 

Kecemasan Berat 
Count 5 1 4 10 

% within Pretest 50.0% 10.0% 40.0% 100.0% 

Total 
Count 25 3 4 32 

% within Pretest 78.1% 9.4% 12.5% 100.0% 



Lampiran 4 Layak Etik 

 



Lampiran 5 Surat Keterangan Penelitian 
 

 

 



Lampiran 6 Surat Selesai Penelitian 
 

 

 



Lampiran 7 Dokumentasi 

 

 

 



Lampiran 8 Lembar Konsultasi Bimbingan 

 



 

 

 


